INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi 
Pengumpulan data di lapangan, salah satunya dapat dilaksanakan dengan observasi atau pengamatan. Pengamatan adalah pemusatan perhatian terhadap sebuah obyek yang diteliti yang tekait dengan judul penelitian “Analisis Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfiẓ Al-Qur’an di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus”. Peneliti melakukan observasi pada Sabtu, 01 Februari 2020; Rabu, 05 Februari 2020; dan Sabtu, 08 Februari 2020.
Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi partisipasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan partisipasi pasif ini, peneliti dapat mengamati pelaksanaan program pembelajaran tahfiẓ al-Qur’an di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus. Peneliti secara langsung melakukan pengamatan di lokasi penelitian yang meliputi: 
1. Ijin penelitian kepada kepala madrasah dan pengambilan data MTS NU Al Hidayah Getassrabi Gebog Kudus 
2. Pelaksanaan program pembelajaran tahfiẓ al-Qur’an di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 
3. Kondisi fisik, keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus   
B. Pedoman dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen. Dokumentasi digunakan untuk menggali data yang terkait dengan profil madrasah, dokumen-dokumen pelaksanaan program pembelajaran tahfiẓ, dan dokumen lain yang dianggap penting oleh peneliti diantaranya adalah sebagai berikut.   
1. Sejarah berdirinya MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus  
2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 
3. Profil MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

4. Letak Geografis MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

5. Struktur organisasi MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus   

6. Data siswa, guru, dan karyawan di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus  

7. Sarana dan prasarana MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

8. Kurikulum di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

9. Jadwal kegiatan program tahfiẓ al-Qur’an 

10.  Dokumen wawancara dengan kepala sekolah, penanggung jawab program tahfiẓ, guru tahfiẓ, dan siswa kelas tahfiẓ serta foto yang mendukung lainnya 

C. Pedoman wawancara
Dalam melaksanakan wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang peneliti gunakan disusun secara terarah dan sistematis sebagai upaya memperoleh informasi dan data yang obyektif. Wawancara dilakukan kepada Kepala sekolah, penanggung jawab program tahfiẓ, guru tahfiẓ, dan siswa tahfiẓ tentang permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan program pembelajaran tahfiẓ al-Qur’an di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti dalam wawancara sebagai berikut.   
1. Wawancara dengan kepala sekolah
a. Sejak kapan MTs NU Al Hidayah menyelenggrakan program tahfiẓ?
b. Mengapa ada program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah? 
c. Bagaimanakah pembelajaran tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah?
d. Dari pihak madrasah memberikan target hafalan berapa juz?
e. Apakah tujuan diadakannya evaluasi hafalan siswa?
f. Rata-rata background siswa tahfiẓ berasal dari lulusan SD atau MI?
g. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah?
h. Apa saja indikator keberhasilan suatu program madrasah? 
2. Wawancara dengan penanggung jawab program tahfiẓ 
a. Sejak kapan MTs NU Al Hidayah menyelenggarakan program tahfiẓ? 
b. Sejauh manakah pelaksanaan progam tahfiẓ di sekolah yang bapak pimpin?
c. Bagaimana penyeleksian untuk guru tahfiẓ di madrasah bapak?
d. Bagaimana penyeleksian calon siswa dari program tahfiẓ tersebut?
e. Apakah ada kegiatan lain sebagai pendukung dari program tahfiẓ disini?
f. Apa saja tantangan yang dihadapi madrasah dalam pelaksanaan program tahfiẓ tersebut?
g. Menurut bapak apa saja indikator keberhasilan suatu program madrasah?
3. Wawancara dengan guru tahfiẓ
a. Apakah dalam perencanaan pembelajaran tahfiẓ ibu sudah menggunakan atau membuat perangkat pembelajaran?
b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfiẓ di kelas yang ibu ampu? 
c. Metode pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran tahfiẓ?

d. Media dan sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfiẓ?

e. Kapan evaluasi hafalan siswa dilaksanakan?

f. Jika dibuat peresntase, berapa persen siswa yang lulus/mencapai target hafalan dan siswa yang belum tuntas?

g. Apa saja kendala yang dihadaapi oleh guru tahfiẓ dalam pembelajaran di kelas?

h. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menghadapi kendala tersebut?

i. Rata-rata siswa tahfiẓ di sini lulusan dari MI atau SD?

j. Apa saja tantangan yang bapak/ibu hadapi dalam pelaksanaan program tahfiẓ di sisni?
4. Wawancara dengan siswa tahfiẓ 
a. Bagaimana pendapat adik dengan adanya program tahfiẓ ini?
b. Apa motivasi adik ketika dulu mendaftarkan diri di program tahfiẓ?
c. Apa saja manfaat yang adik rasakan setelah mengikuti program tahfiẓ?
d. Bagaimana pembelajaran tahfiẓ di kelas adik?
e. Bagaimana adik membagi waktu di rumah untuk menghafalkan alqur’an baik mengulang hafalan dan menghafalkan materi baru? 
f. Apa saja urutan materi hafalan yag adik pilih? Mengapa adik memilih itu?
g. Kalau sekarang sudah hafal berap juz?
h. Apa saja yang mendukung dalam adik menghafal Al Qur’an? 
HASIL OBSERVASI 1

Ijin Penelitian kepada Kepala Madrasah dan Mengamati Kondisi Fisik, dan Pengambilan Data MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

Pada hari Sabtu, tanggal 01 Februari 2020 pukul 09.30 WIB, peneliti datang ke MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus guna meminta ijin penelitian kepada Kepala Madrasah yaitu Bapak Basuno, S,Ag, S.Pd. setelah ijin diberikan, peneliti melakukan observasi mengenai kondisi fisik MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus. Adapun kondisi fisik MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus adalah baik. Madrasah ini bersih, sejuk, tenang, elok, dan rindang. Letaknya yang berada di pedesaan membuat suasana belajar menjadi tenang dan jauh dari kebisingan. Terdapat halaman yang cukup luas dan pohon-pohon yang ada di taman depan kelas. Tempat parkir sepeda motor guru dan peserta didik yang memadai. Terdapat ruang kepala madrasah, kantor kepala yayasan, kantor guru, kantor TU, ruang kelas, grup rebana, perpustakaan, ruang OSIS, laborat komputer, laborat bahasa, koperasi, kantin, masjid, ruang BK, kamar mandi, lapangan olahraga beserta peralatannya.

Hubungan antara guru dan peserta didik di MTs NU Al Hidayah terjalin harmonis dan akrab. Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik berpapasan atau bertemu dengan guru mereka tersenyum, mengucapkan salam dan bersalaman, guru pun membalas senyum dan salam mereka. Di MTs NU Al Hidayah setiap paginya diadakan kegiatan mushofahah. Setiap paginya peserta didik dibiasakan ketika masuk gerbang madrasah bersalaman dulu dengan guru-guru yang sudah menunggu di depan pintu gerbang masuk madrasah. Selain itu, di sana juga ketika masuk kelas sebelum memulai pelajaran, peserta didik diwajibkan berdo’an bersama di kelas masing-masing yang dipimpin oleh anggota OSIS dengan menggunakan pengeras suara. Peserta didik bersepatu, berseragam rapi, beratribut lengkap, disiplin, sopan, ramah, dan menyenangkan. Guru dan karyawan di sana juga berpenampilan rapi, berseragam sesuai jadwal yang ditelah ditentukan, disiplin, bertanggung jawab, dan ramah. Untuk tata ruang di MTs NU Al Hidayah tertata rapi dan bersih. 

Setelah peneliti mengamati kondisi fisik di MTS NU Al Hidayah Gebog Kudus, selanjutnya peneliti meminta data madrasah sebagai bahan acuan dalam penulisan laporan penelitian. Data tersebut berkenaan dengan MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus seperti sejarah berdirinya, visi, misi, tujuan, profil, letak geografis, struktur organisasi, kurikulum, dan lain-lain.








Mengetahui, 








Kepala MTs NU Al Hidayah 
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HASIL OBSERVASI 2 

Pelaksanaan dan Komponen-komponen Program Pembelajaran Tahfiẓ al-Qur’an di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

Pada hari Rabu, tanggal 05 Februari 2020 pukul 09.30 WIB, peneliti datang ke MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus guna mengamati komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran tahfiẓ, meliputi tujuan program menghafal al Qur’an, urutan materi, metode, sarana/media, dan sumber belajar, penilaian hasil belajar, dan lingkungan tempat menghafal. 

Program menghafal al-Qur’an (tahfiẓ) di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus adalah untuk memberikan wadah kepada siswa yang ingin mengembangkan minat dan bakatnya dalam menghafal al-Qur’an. Pendirian gedung khusus yang terpisah dan penyediaan ustad/ustadzah ahli dalam bidangnya serta dilengkapi fasilitas-fasilitas adalah bukti keseriusan madrasah dalam memberikan wadah bagi peserta didik yang ingin menghafal al-Qur’an. Pihak madrasah juga memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta didiknya yang mengalami hambatan dalam kegiatan menghafal al-Qur’an dengan memberikan bimbingan serta penguatan motivasi-motivasi menghafal al-Qur’an.   

Urutan materi yang dihafalkan dimulai dari juz amma baru setelah itu dilanjutkan juz 29 dan dilanjutkan ke juz 1, 2, 3, dan seterusnya. Target hafalan untuk program tahfiẓ tingkat madrasah tsanawiyah telah ditetapkan dari pihak madrasah yaitu satu tahun minimal 5 juz. Setelah lulus dari tingkat tsanawiyah diharapkan akan memiliki bekal hafalan 15 juz. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus adalah metode Talaqqi (sorogan). Dengan metode Talaqqi ini dimaksudkan untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam hal ketentuan menghafal al-Qur’an seperti tajwid, makharijul huruf, ghorib, dan lain-lain. Ketika proses setoran jika ada siswa yang bacaannya salah ataupun cara membacanya belum lancar, maka guru memberikan bimbingan. Metode lain yang digunakan dalam pembelajaran tahfiẓ diantaranya bin nadzar, tahfizh, takrir, dan tasmi’. Metode bin nazhar digunakan ketika bimbingan hafalan baru yang akan dihafalkan di rumah. Setelah bimbingan hafalan baru, beberapa siswa ada yang menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin nazhar tadi. Metode talaqqi digunakan ketika siswa menyetorkan hafalan kepada guru. Dengan menggunakan metode takrir para siswa mengulang (murajja’ah) hafalan yang pernah dihafal dengan diperdengarkan kepada guru. Biasanya kegiatan murajja’ah dilakukan sebelum bimbingan hafalan baru. Metode tasmi’ (memperdengarkan hafalan kepada orang lain) digunakan ketika kegiatan sima’an dengan teman. Siswa akan berpasangan dan secara bergiliran memperdengarkan hafalan kepada temannya.

Penilaian hasil belajar terdiri dari evauasi haraian dan tiap semester. Evaluasi harian yang diterapkan pada program tahfiẓ dilakukan secara berkelanjutan, yaitu masing-masing guru pembimbing menargetkan dalam satu bulan hafal 1 juz. Ini berarti setiap harinya setidaknya hafal 2 halaman. Seandainya belum bisa mencapai target, peserta didik akan dibimbing dan diberi motivasi. Evaluasi harian meliputi progress hafalan, murojja’ahnya, tajwid, dan makharijul huruf. 

Evaluasi tiap semesternya adalah jumlah hafalan yang pernah disetorkan siswa kepada guru sampai dengan hafalan terakhir. Penilaiannya jika satu halaman membacanya lancar tanpa harus mengingatkan, maka nilainya 5. Jika mengingatkan 1-5 kali, maka nilainya 4. Jika guru mengingatkan sebanyak 6-10 kali, maka nilainya 3 dan harus mengulang. Jadi, skor minimal untuk setiap juznya adalah 10. Jika hasil akhir akumulasi skor tiap juz kurang dari 80 maka harus mengulang dan tidak boleh menambah hafalan dan semuanya tercatat dalam buku prestasi siswa. Peserta didik yang tidak lulus tes atau belum bisa mencapai target hafalan bukan berarti tidak bisa naik kelas. Adapun bentuk penilaiannya seperti berikut (lihat tabel 4.5)   

Sarana prasarana yang ada di MTs NU Al Hidayah memadai dan mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran tahfiẓ. Ruang kelas untuk program tahfiẓ cukup luas sehingga dapat memberikan ruang untuk siswa bebas bergerak. Pencahayaan untuk ruang kelasnya dengan proporsi yang cukup, tidak redup dan tidak terlalu terang. Daun jendela ditempatkan lebih tinggi sehingga tidak menganggu lalu lintas selayar. Sirkulasi udara baik, karena di setiap kelas terdapat lima daun jendela dengan masing-masing dua sisi di setiap daun jendela. Fasilitas yang terdapat dalam kelas yaitu meja guru, meja siswa, lemari, rak, papan tulis, alat tulis, bank data kelas, absensi, jurnal, dan kamus. Media dan sumber belajar yang digunakan meliputi al-Quran, kamus, jurnal, absensi, dan buku tajwid. Untuk al-Qur’an, siswa-siswa membawa sendiri dari rumah. 

Gedung sekolah untuk program tahfiẓ dibuat terpisah dan ditempatkan di lahan yang berbeda dengan program regular. Jadi, MTs NU Al Hidayah memiliki 2 kampus, kampus 1 untuk program regular sedangkan kampus 2 untuk program tahfiẓ. Dikampus 2 ini terdapat beberapa ruang kelas, kantor guru tahfiẓ, musholla, dan toilet. Gedung tahfiẓ ini berada di lingkungan yang tenang dan damai. Berada dilingkungan pedesaan membuat suasana sangat tenang dan jauh dari kebisingan. Udara sejuk dan rindang karena dikelilingi pepohonan. 

Mengetahui 

Wali Kelas VIII G dan Guru Tahfiẓ al-Qur’an
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Naila Zulfa, S.Pd.I 

HASIL OBSERVASI 3

Pelaksanaan Progam Pembelajaran Tahfiẓ al-Qur’an di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada hari Sabtu, 08 Februari 2020 pukul 08.00-11.00 WIB di kelas VII J program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus, bahwa pelaksanaan program pembelajaran di kelas tersebut yaitu sebagai berikut.

Pada hari itu dalam satu kelas tersebut siswanya berjumlah 24 anak, kemudian dibagi menjadi 2 kelompok dan setiap kelmpok dipandu oleh seorang guru. Jadi, dalam satu kelas tersebut 2 guru dan setiap guru mengampu 12 anak. Setelah itu peserta didik berdo’a bersama dengan do’a sebelum membaca Al-Qur’an. Tempat duduk diatur sedemikian rapid an disesuaikan dengan kebutuhan. Kemudian, setiap guru dalam setiap kelompok akan memanggil 2 anak dengan siswa untuk maju ke depan untuk murojja’ah dan setoran hafalan baru. Setiap anak akan dipanggil secara bergantian sebanyak 2 sesi. 
Sesi yang pertama siswa murojja’ah hafalan yang kemarin dihafalkan. Sesi yang kedua setoran hafalan baru dan bimbingan materi yang akan dihafalkan di rumah dan disetorkan besok. Hal ini bisa saja sebaliknya yaitu setoran hafalan baru dan bimbingan materi yang akan dihafalkan terlebih dahulu, baru setelah itu murojja’ah. Hal itu sesuai dengan kebijakan dari masing-masing guru yang mengampu. Setiap hasil hafalan anak akan dicatat di dalam jurnal siswa. Setiap anak memiliki jurnal yang mana di dalamnya terdapat catatan hafalan per harinya. 
Disela-sela kegiatan murajja’ah dengan guru, siswa secara bergantian murojja’ah dengan temannya. Setelah semua siswa sudah murojja’ah dan setoran hafalan selesai, jika masih ada waktu luang guru boleh memberikan bekal materi tajwid kepada anak. Berhubung pada waktu itu masih tersisa 15 menit, Bapak Hamim menjelaskan materi tajwid tentang mad ‘arid lissukun kepada siswa. Setelah jam pelajaran selesai semua siswa berdo’a bersama dengan membaca do’a setelah membaca al-Qur’an. 

Mengetahui 

Wali Kelas VII J dan Guru Tahfiẓ al-Qur’an
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Nur Hamim, S.Pd.I 

TRANSKIP WAWANCARA

A. Transkip Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs NU Al Hidayah Kudus 

Nama

: Basuno, S, Ag, S.Pd.

Jabatan
: Kepala Madrasah di MTs NU Al Hidayah Kudus 

Tempat
: Kantor kepala madrasah di MTs NU Al Hidayah Kudus 

Tanggal
: 23 Februari 2020 

Waktu
: 09.50 WIB

Peneliti
: Assalamu’alaikum…selamat pagi, Pak..

Informan
: Wa’alaikumussalam…Selamat Pagi juga, Mbak…

Peneliti
:Sebelumnya saya meminta maaf sudah mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Yusniawati mahasiswa IAIN Kudus semester 8, di sini saya mau meminta sedikit waktu bapak untuk wawancara terkait pelaksanaan program tahfiẓ di madrasah ini sebagai bahan penyusunan skripsi.

Informan
: Iya, mbak. Silahkan…

Peneliti
: Sejak kapan MTs NU Al Hidayah menyelenggrakan program tahfiẓ?

Informan
: Sejak tahun 2015, Mbak 

Peneliti
: Mengapa ada program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah? 

Informan
: Pendirian program tahfiẓ ini berasal dari kehendak masyarakat supaya di madrasah tersebut diadakan program tahfiẓ, yang mana mereka berkeinginan supaya anaknya sekolah di program tahfiẓ. Menghafal Al Qur’an yang pada kenyataannya hanya bisa dilakukan di pondok pesantren saja. Untuk mendaftarkan anaknya di pondok pesantren tentunya membutuhkan biaya yang besar, ya..biaya untuk sekolahnya dan juga untuk biaya mondoknya. Sehingga hal itu tidak efektif bagi mereka/ortu yang belum mampu. Mereka menghendaki anaknya bisa menghafal al Qur’an tanpa harus mondok dan biaya pendidikan yang terjangkau. Selain itu, banyak siswa dari luar kota yang kemudian pindah ke MTs NU Al Hidayah yang tenyata mereka sudah mempunyai bekal hafalan. Dari permasalahan itulah madrasah memberi solusi dengan mendirikan program tahfiẓ. Jadi, di MTs kita ada 2 program yaitu regular dan tahfiẓ.   

Peneliti
: Bagaimanakah pembelajaran tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah?

Informan
: Kegiatan menghafal al-Qur’an hanya dilakukan di sekolah saja, berbeda dengan sekolah-sekolah lain yang mana kegiatan menghafalnya dilakukan di asrama dan siswanya tingga di asrama. Selesai jam sekolah para siswa akan pulang ke rumah masing-masing. Dari hal inilah kadang-kadang ada kendala/ gangguan-gangguan di rumah. Untuk jadwal menghafal tahfiẓ di sini diberi porsi 5 jam pelajaran dalam seharinya. Dalam seminggu 30 jam pelajaran untuk pembelajaran tahfiẓ. Sisa jam pelajaran yang lain diisi mapel-mapel tertentu.    

Peneliti
: Dari pihak madrasah memberikan target hafalan berapa juz?

Informan
: Dari kami itu targetnya 1 tahun minimal 5 juz. Fakta dilapangan ada siswa yang melebihi target dan ada yang kurang dari target. Ada yang setahun hafal 6 juz, ada yang 3 juz, dan ada yang 4 juz. Kalau dibuat persentase itu rata-rata 80% atau 75 % mencapai target dan yang kurang dari target sebanyak 20 % atau 25%. Meskipun ada siswa yang hafalannya kurang dari target itu tetap naik kelas, karena kita juga tepacu pada kurikulum. 

Peneliti
: Apakah tujuan diadakannya evaluasi hafalan siswa?

Informan
: Evaluasi hafalan diadakan dengan beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk memotivasi siswa untuk terus menghafal. Yang kedua, untuk mengontrol progress hafalan siswa dan yang ketiga untuk identifikasi penyebab anak ajeg dalam artian hafalan anak kok belum nambah-nambah. Biasanya itu dibuat kelompok-kelompok sehingga mudah dideteksi.  

Peneliti
: Rata-rata background siswa tahfiẓ berasala dari lulusan SD atau MI?

Informan
: Ada yang dari lulusan SD ada juga dari MI. Rata-rata siswa sudah memiliki bekal awal dalam hal pendidikan Al Qur’an yaitu lulus dari Madrasah Diniyyah, Qira’ati, dan RTQ. Penyaringan pertama diambil 30 siswa per kelas.ujian penyaringannya dengan cara calon siswa dibrikan waktu 1 jam untuk menghafal satu pojok. Setelah satu jam mereka akan dites meliputi tartil, tajwid, dan kelancaran. 

Peneliti
: Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah?

Informan
: Faktor pendukung yang ada di madrasah kami yang pertama adalah dukungan masyarakat yang memotivasi madrsah, karena dukungan masyarakat itulah kita bisa menjalankan program tahfiẓ ini. Yang kedua, komposisi kelas tahfiẓ untuk tahun ini adalah putri semua. Jadi, dalam satu kelas itu putri semua sehingga lebih mudah untuk diarahkan dan dibimbing. Karena apa? Kentungan yang diperoleh diantaranya santri putri mudah diperingatkan, dan tidak banyak tingkahnya. Kalau dalam bahasa jawa itu istilahnya sendiko dawuh. Pendukung lainnya, dikarenakan semuanya putri yang ketika di rumah dia jarang keluar, lain kalau putra. Putri atau anak perempuan jarang keluyuran. Kemudian yang mendukung lagi, ya siswa putri dengan seringnya ia di rumah maka otomatis banyak kegiatan menghafal di rumah.    

Peneliti
: Kemudian apa saja faktor penghambat dari program tahfiẓ? 

Informan
: Faktor penghambat untuk kesuksesan meraih progress hafalan itu yang paling utama adalah benda-benda elektronik dengan kategori media sosial. Kemudian yang kedua yang bisa menghambat yaitu adanya kegiatan di rumah yamg mana terkadang siswa tidak bisa mengontrol, contohnya ada teman akrab yang datang atau bermain ke rumah. Maksudnya begini namanya teman akrab pastinya kan tidak bisa menolak kedatangannya, meskipun itu sifatnya jarang. Progress hafalan yang menjadi terhambat itu dikarenakan sesuatu/rutinitas yang hanya bisa dialami perempuan tiap bulannya yaitu menstruasi. Itu juga bisa menghambat progress hafalan. Sedikit cerita, sesuatu yang bisa menjadi penghambat progress hafalan adalah keluarga yang notabennya orang tuanya kebetulan jarang di rumah. Keadaan ini dimanfaatkan si anak keluar rumah atau pergi keluar dengan dalih ada acara tertentu. Sehingga pada hari-hari tertentu, bulan-bulan tertentu atau satu minggu sekali siswa pergi keluar. Mereka menyebutnya ada acara di luar rumah. Mungkin sedikit banyak hal tersebut bisa menghambat dalam menghafal Al Qur’an. 

Peneliti
: Menurut bapak apa saja indikator keberhasilan suatu program madrasah?

Informan
: Tolok ukur yang bisa kami pilih itu hanya satu yaitu progress hafalann yang bisa mencapai target, meskipun hasil progress itu hanya satu-satunya yang bisa kami nilai

Peneliti
: Ya, Bapak. Terima kasih banyak atas waktunya dan informasi yang telah Bapak berikan, Assalamu’alaikum

Informan
: Sama-sama, mbak. Wa’alaikumussalam 







Kudus, 23 Februari 2020







Informan,
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Setelah peneliti mengamati kondisi fisik di MTS NU Al Hidayah Gebog
Kudus, selanjutnya peneliti meminta data madrasah sebagai bahan acuan dalam
penulisan laporan penelitian. Data tersebut berkenaan dengan MTs NU Al
Hidayah Gebog Kudus seperti sejarah berdirinya, visi, misi, tujuan, profil, letak
geografis, struktur organisasi, kurikulum, dan lain-lain.

Mengetahui,
Kepala MTs NU Al Hidayah

T

Basuno, S.Ag, S.Pd




Basuno, S.Ag, S.Pd
B. Transkip Wawancara dengan Penanggung Jawab Program Tahfiẓ
Nama

: Abdul Rozaq

Jabatan
: Penanggung jawab program tahfiẓ 

Tempat
: kantor guru tahfiẓ
Tanggal
: 05 Februari 2020 

Waktu
: 11.20 WIB 

Peneliti
: Sejak kapan MTs NU Al Hidayah menyelenggarakan program tahfiẓ?  

Informan
: Sudah lima tahun, berarti lima tahun berjalan mulai dari tahun 2015

Peneliti
: Sejauh manakah pelaksanaan progam tahfiẓ di sekolah yang bapak pimpin?

Informan
: Pelaksanaannya lumayan…dari segi peminatnya, sudah berjalan sesuai rencana. Cuma targetnya yang satu tahun 5 juz, meleset. Sama dari inputnya itu tidak bisa sama kemampuannya. Kemampuannya bebeda walaupun sudah ada seleksi masuk Cuma karena dari seleksinya sudah tidak sama. Ada, ada yang bisa sampai target. Juga kami tidak bisa menerapkan kalau yang tidak mencapai target terus mendapatkan sanksi atau tidak naik kelas. Istilahnya bagi anak yang rajin kita motivasi terus supaya bisa mencapai target bahkan kalau bisa melampaui target. Untuk siswa yan kemampuan awalnya tidak sesuai standar, kita dari guru-guru mempunyai masing-masing standar bagi anak. Misalkan nambah hafalan ada yang satu hari ajeg satu halaman terus, bahkan adayang lebih. Bahkan ada juga anak yang belum bisa menambah satu halaman dalam sehari, namun boleh dicoba separuhnya atau 3 kai setor tambahan untuk satu halamnnya. Harapannya itu dari kelas VII hafal 5 juz, kelas VIII itu 10 juz, kelas IX itu 15 juz. Karena program tahfiẓ ini berkelanjutan dari MTs sampai Aliyah. Dilanjutkan kelas X itu 20 juz, kelas XI itu 25 juz dan kelas XII selesai 30 juz. Alhamdulillah untuk tahun ke lima ini sudah ada yang khatam. Untuk yang kelas IX ada siswa yang mau 15 juz.      

Peneliti
: Bagaimana penyeleksian untuk guru tahfiẓ di madrasah bapak?

Informan
: Untuk seleksi guru yang penting guru tersebut itu pernah ngaji dan sudah khatam. Walaupun gurunya berbedabyang terpenting sudah selesai 30 juz atau khatam. Guru tahfiẓnya tidak harus punya kualifikasi sarjana. Yang terpenting bisa menyesuaikan diri, karena yang dibutuhkan adalah guru tersebut pernah khatam dan bisa mengkondisikan anak-anak.

Peneliti
: Lalu, bagaimana penyeleksian calon siswa dari program tahfiẓ tersebut?

Informan
: Untuk seleksi anak didiknya yang pertama kita lihat dari bacannya, bacaannya itu sudah baik/benar, lalu yang kedua ada tes kemampuan hafalan. Ini kemarin seleksinya kami bagi 2 kali sesi, kita kasih waktu satu jam kita beri materi yang sama untuk dihafalkan terus kita nilai. Kalau ada anak yang bisa menyelesaikan hafalan tersebut dalam satu jam, berarti kemampuannya bagus. Kalau misanya ada yang hanya dapat separuh, itu menjadi pertimbangan. Atau mungkin hanya hafal kurang dari separuh, tapi ketika dia menghafaldan hafalannya itu disetorkan dengan bacaan yang bagus itu pula bisa menjadi pertimbangan. Terus tes yang kedua itu karena melihat kondisi siswanya ada yang dipondok ada pula yang pulang ke rumah.     

Peneliti
: Apakah ada kegiatan lain sebagai pendukung dari program tahfiẓ disini?

Informan
: Untuk kegiatan yang lain contohnya ya mungkin murajja’ah. Jadi, untuk membantu hafalan anak-anak kami juga meminta kepada guru-guru misalkan ada siswa yang rumahnya dekat dengan rumah guru tahfiẓ kalau ada waktu luang si anak bisa murajja’ah hafalan datang ke rumah guru tersebut, istilahnya ngaji di rumah bapak/ibu guru di rumah. Kalau yang di sekolah cukup dari jam 7 sampai 11 dalam pembelajaran tahfiẓ. Di dalam pembelajaran ada kegiatan murajja’ah yaitu menyetorkn kembai afalan yang pernah dihafal siswa setelah itu giliran maju untuk tambahan.   

Peneliti
: Tantangan apa yang dihadapi madrasah dalam pelaksanaan program tahfiẓ tersebut?

Informan
: Tantangan bagi madrasah?

Peneliti
: Ya, Pak.

Informan
: Tantangannya ya mungkin minatnya, minat dari anak-anak. sekarang itu kalau tidak ada perangsangnya minat menghafal anak kurang. Jarang sekali anak mau menghafal jika orang tuanya juga tidak menghafal. Kalau dari sekitar sini sih tidak ada masalah.  

Peneliti
: Lalu upaya untuk menghadapi tantangan tersebut, apa saja Pak?

Informan
: Upayanya ya diantaranya memberikan motivasi dan jika ada pertemuan wali murid kita memberikan pemahaman bahwa menghafal ataupun membaca Alqur’an itu bisa melatih otak untuk bisa bekerja     

Peneliti
: Menurut bapak apa saja indikator keberhasilan suatu program madrasah?

Informan
: ada yang sudah mencapai target itu termasuk indikator, tidak hanya itu program itu berjalan dengan baik dan juga menunjukan keberhasilan. Walaupun tidak mencapai target setidaknya di bawah target tapi tidak sampai jauh dari target. 

Peneliti
: Ya, Bapak. Terima kasih banyak atas waktunya dan informasi yang telah Bapak berikan, Assalamu’alaikum

Informan
: Sama-sama, mbak. Wa’alaikumussalam 








Kudus, 05 Februari 2020








Informan
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Peneliti : Ya, Bapak. Terima kasih banyak atas waktunya dan
informasi yang telah Bapak berikan, Assalamu ‘alaikum

Informan : Sama-sama, mbak. Wa ‘alaikumussalam

Kudus, 05 Februari 2020

Informan

Abdul Rotaq




Abdul Rozaq
C. Transkip Wawancara dengan Guru Tahfiẓ 

Nama

: Naila Zulfa, S.Pd.I

Jabatan
: Guru Tahfiẓ kelas 8 di MTs NU Al Hiadayah 

Tempat
: Kantor Guru Tahfiẓ 

Tanggal
: 05 Februari 2020 

Waktu
: 11.45 WIB 

Peneliti
: Assalamu’alaikum…selamat pagi, Bu..

Informan
: Wa’alaikumussalam…Selamat Pagi juga, Mbak…

Peneliti
: Sebelumnya saya meminta maaf sudah mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Yusniawati mahasiswa IAIN Kudus semester 8, di sini saya mau meminta sedikit waktu bapak untuk wawancara terkait pelaksanaan program tahfiẓ di madrasah ini sebagai bahan penyusunan skripsi.

Informan
: iya, mbak. Silahkan…

Peneliti
: Apakah dalam perencanaan pembelajaran tahfiẓ ibu sudah menggunakan atau membuat perangkat pembelajaran?

Informan
: Alqur’an.. ya Alqur’an

Peneliti
: Terkait RPPnya?

Informan
: Belum ada, kan setiap hari kan memakai sistem seperti itu. Kan misal di TPQ kan tiap anak terus RPPnya gimana? Paing Cuma jurnal siswa

Peneliti
: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfiẓ di kelas yang Ibu ampu?

Informan
: Pertama itu kan pembelajaran tahfiẓ di sini mulai jam pertama sampai jam ke 5, untuk jam 7.00 sampai jam 9.00 itu maju mudarrasah/ murojaah, majunya dua-dua. Baru setelah itu maju tambahan hafalan. Murajja’ah itu ada yang sama temannya dan dengan gurunya. Jadi, disela-sela menunggu untuk maju tambahan, dia murajja’ah dengan temannya. Setelah maju murajja’ah dengan gurunya selesai semua, siswa maju untuk tambahan hafalan. 

Peneliti
: Metode pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran tahfiẓ?

Informan
: Metode yang kami gunakan adalah Talaqqi atau sorogan, mbak.  

Peneliti
: Media dan sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfiẓ?

Informan
: Alqur’an 

Peneliti
: Alqur’an saja bu? 

Informan
: Ya, nggeh. Emang nopo maleh?

Peneliti
: Mungkin ada audio atau sejenisnya 

Informan
: Kan kita pakainya sorogan 

Peneliti
: Kapan evaluasi hafalan siswa dilaksanakan?

Informan
: Kalau untuk evaluasi yang pertama itu setiap dia mau naik juz dia sima’an kenaikan juz, yaitu sima’an juz yang terakhir dia setorkan. Misakan mau naik juz 8 jadi dia sima’an 1 juz yang terakhir yaitu juz 7. Yang kedua itu, sima’an kelipatan, yaitu ketika dia mencapai 5 juz, dia harus bisa membaca juz 1-5 begitu juga seterusnya jika 10, maka sima’an lima juz lima juz 2 hari. Kalau 15 berarti 3 hari dengan 5 juz setiap harinya. 

Peneliti
: Jika dibuat persentase, berapa persen siswa yang lulus/mencapai target hafalan dan siswa yang belum tuntas?

Informan
: Kalau di kelas saya itu yang target sekitar 30%, 30% lagi itu sedang, dan sisanya di bawah rata-rata. Emang dari inputnya sih. 

Peneliti
: Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru tahfiẓ dalam pembelajaran di kelas?

Informan
: Kendala… kalau dari saya sih inputnya mbak. Program tahfiẓ ini kan masih baru satu kelasnya harus memenuhi jumlah kuota sekian. Untuk memenuhi kuota, seadanya itu dimasukkan walaupun asinya belum memenuhi kriteria. Yang jadi kendala itu siswa yang punya kemampuan menghafal rendah. Tapi terus dimotivasi. Kan ada kebijakan kalau tidak target, tidak naik kelas. Tapi di sini itu tidak berlaku. Kalau misanya ditarget seperti itu, ya tidak ada muridnya, karena banyak yang tidak naik kelas. Terus di sini juga salah satu kelemahannya kalau siswa merasa tidak mampu, dia bisa pindah ke regular. Jadi, kendala utamanya adalah kemampuan siswanya. Terus.. upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut ya.. Diberi motivasi kalau saya. Kan gini mbak. Kalau misalnya siswa yang susah menghafal atau di bawah kemampuan, misanya hari ini dia menghafal, besok menghafal kok tiba-tiba ada yang salah terus yang dihafakan anak malah yang salah terus. Jadi, setiap hari salah satunya dengan diberi tanda di qur’annya tersu pada waktu masih menemukan ada yang salah lagi disuruh mengulangi sampai benar, diberi motivasi terus sampai bisa memenuhi target biar semangatnya gak kendor.      

Peneliti
: Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menghadapi kendala tersebut?

Informan
: Terus upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala ya diberi motivasi kalau saya. Kan gini mbak, kalau misalnya siswa yang susah menghafal/ dibawah kemampuan, misalnya hari ini dia menghafal, besoknya dia menghafal kok tiba-tiba ada yang salah terus malah yang dihafalkan anak yang salah tadi. Jadi, setiap hari salah satunya dengan dikasih tanda di Qur’annya terus pada waktu masih menemukan ada yang salah lagi di suruh mengulangi, diberi motivasi terus sampai bisa memenuhi target biar semangatnya ga’ kendor.   

Peneliti
: Rata-rata siswa tahfiẓ di sini lulusan dari MI atau SD?

Informan
: Kalau di sini sih rata-rata dari MI. Kan ada tes baca Al-Qur’an, kalau dia tidak bisa baca Al-Qur’an maka secara otomatis dia tidak lolos.

Peneliti
: Kelas tahfiẓ di sini termasuk program baru, Bu lau apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam pelaksanaan program tahfiẓ di sisni?

Informan
: Itu tantangan dari? Muridnya?

Peneliti
: Semua, bu baik dari murid maupun hal-hal lainnya

Informan
: Tantangannya…harus bisa menumbuhkan semangat menghafal. Terus bisa membagi waktu atau memberikan arahan kepada siswa untuk bisa mencapai target. Salah satunya kan tiap hari itu dikasih arahan kamu maju sorogannya berapa juz, setiap hari adakah perubahan/ penambahan. Tantangannya ya itu, harus bisa menumbuhkan semangat menghafa siswa. 

Peneliti
: Ya, Bu. Terima kasih banyak atas waktunya dan informasi yang telah Ibu berikan, Wassalamu’alaikum

Informan
: Sama-sama, mbak. Wa’alaikumussalam 



Kudus, 05 Februari 2020
Informan
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Naila Zulfa, S.Pd. I
Nama

: Masinah

Jabatan
: Guru Tahfiẓ kelas VIII G di MTs NU Al Hiadayah 

Tempat
: Kantor guru tahfiẓ
Tanggal
: 22 Februari 2020 

Waktu
: 10.00 WIB 

Peneliti
: Assalamu’alaikum…selamat pagi, Bu..

Informan
: Wa’alaikumussalam…Selamat Pagi juga, Mbak…

Peneliti
: Sebelumnya saya meminta maaf sudah mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Yusniawati mahasiswa IAIN Kudus semester 8, di sini saya mau meminta sedikit waktu bapak untuk wawancara terkait pelaksanaan program tahfiẓ di madrasah ini sebagai bahan penyusunan skripsi.

Informan
: Iya, mbak. Silahkan…

Peneliti
: Apakah dalam perencanaan pembelajaran tahfiẓ ibu sudah menggunakan atau membuat perangkat pembelajaran?

Informan
: Perangkatnya itu ya absensi, absensnya ada di kelas Mbak. Setiap harinya terkait deresan dan hafalan itu ada di jurnal

Peneliti
: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfiẓ di kelas yang Ibu ampu?

Informan
: Pelaksanaan tahfiẓ di kelas saya itu 3x kegiatan. Yang pertama itu deresan dan yang kedua itu tanbahan tapi tambahan ini hanya berlaku bagi siswa yang sudah lancar. Jika deresannya lancar, boleh maju tambahan. Yang ketiga itu bin nadzar yaitu pembekalan untuk yang tambahan besoknya supaya lancar bacanya maka harus bin nadzar dulu. 

Peneliti
: Ibu mengampu kelas apa?

Informan
: Kelas VIII G 

Peneliti
: Metode pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran tahfiẓ?

Informan
: Sorogan atau talaqqi
Peneliti
: Media dan sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfiẓ?

Informan
: Alqur’an mb, kadang pakai buku tajwid kalau belum jelas 

Peneliti
: Kapan evaluasi hafalan siswa dilaksanakan?

Informan
: Kalau sudah mencapai 1 juz. Itu biasanya di tes menghafal 1 juz. Nanti kalau sudah mencapai 5 juz, maka disuruh menyetorkan kembali juz 1-5. Nanti kalau sudah mencapai 10 juz, maka evaluasi dilakukan 2x dalam 2 hari, satu harinya 5 juz  

Peneliti
: Jika dibuat peresntase, berapa persen siswa yang lulus/mencapai target hafalan dan siswa yang belum tuntas?

Informan
: Kalau mengenai persentasenya itu diluar kuasa saya mbak. Yang berwenang itu wali kelas dan kepala. Tugas saya hanya melakukan absensi dan jurnal siswa. Selebihnya adalah wewenang dari kepala program.  

Peneliti
: Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru tahfiẓ dalam pembelajaran di kelas?

Informan
: Kendala… kalau dalam pembelajaran satu atau dua siswa ada yang mengantuk dan tidur di kelas, yang mana semestinya dia bisa mencapai target. Bagaimana ya mbak…namanya juga bocah. Kalau disuruh semuanya harus mencapai target ya tidak bisa. Bagi saya yang terpenting adalah siswa mau berusaha begitu mbak…      

Peneliti
: Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menghadapi kendala tersebut?

Informan
: Terus upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala ya kita menyemangati untuk anak yang kurang mampu dalam menghafal

Peneliti
: Rata-rata siswa tahfiẓ di sini lulusan dari MI atau SD?

Informan
: Kalau di sini sih rata-rata dari MI. Ketika seleksi masuk itu ada tes baca Al-Qur’an, kalau dia tidak bisa baca Al-Qur’an maka secara otomatis dia tidak lolos.

Peneliti
: Kelas tahfiẓ di sini termasuk program baru, Bu lalu apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam pelaksanaan program tahfiẓ di sisni?

Informan
: Tantangannya…hmmm tantangan yang pertama itu rasa kantuk. Kalau ramai sih tidak.  Tantangan bagi kita itu bagaimana menumbuhkan semangat menghafal anak dan itu harus tetap ada pada diri anak dibalik kemampuan menghafal yang berbeda-beda. Bagaimanapun kita tidak bisa memaksakan kehendak kepada anak   

Peneliti
: Ya, Bu. Terima kasih banyak atas waktunya dan informasi yang telah Ibu berikan, Wassalamu’alaikum

Informan
: Sama-sama, mbak. Wa’alaikumussalam 

Kudus, 23 Februari 2020
Informan
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Masinah
D.  Transkip Wawancara dengan Siswa Tahfiẓ 

1. Nama
: Maesaroh 

Jabatan
: siswa tahfiẓ kelas 7 J program tahfiẓ
Tempat
: di kelas 7 J   

Tanggal
: 08 Februari 2020

Waktu
: 10.30 WIB

Peneliti
: Maaf, sebelumnya telah mengganggu waktunya, nama adik siapa dan dari kelas apa?  

Informan
: Tidak mengganggu kok, mbak. Saya maesaroh dari kelas 7 program tahfiẓ 

Peneliti
: Bagaimana pendapat adik dengan adanya program tahfiẓ ini?

Informan
: Sangat senang, mbak.
Peneliti
: Apa motivasi adik ketika dulu mendaftarkan diri di program tahfiẓ?

Informan
: Ingin jadi hafidzoh dan membanggakan orang tua

Peneliti
:  Apa saja manfaat yang adik rasakan setelah mengikuti program tahfiẓ?

Informan
: Manfaatnya banyak, mbak. Salah satunya dapat melatih kemampuan mengahafal Alqur’an, Alhamdulillah dan tajwidnya juga jelas.   
Peneliti
: Bagaimana pembelajaran tahfiẓ di kelas adik?

Informan
: Menyenangkan 

Peneliti
: Mengapa kok menyenangkan, dik?

Informan
: Karena suka kebiasaan seperti ini, mbak.

Peneliti
: Adik mondok atau pulang ke rumah? 

Informan
: Pulang ke rumah, rumahnya di Kara’an 

Peneliti
: Bagaimana adik membagi waktu di rumah untuk menghafalkan alqur’an baik mengulang hafalan dan menghafalkan materi baru? 

Informan
:  Setelah beres-beres rumah habis itu ke kamar deres sendiri atau membuat tambahan/setoran besok. 
Peneliti
: Apa saja urutan materi hafalan yag adik pilih? Mengapa adik memilih itu?

Informan
: Dimulai dari juz 30, lalu 29, 1, 2, 3 dan seterusnya 

Peneliti
: Mengapa memilih itu, dik?

Informan
: Karena itu peraturan dari madrasah

Peneliti
: Kalau sekarang sudah hafal berap juz?

Informan
: Sekarang 3 juz, juz 30, 29, dan 1.  
Peneliti
: Apa saja yang mendukung dalam adik menghafal al-Qur’an? 

Informan
: Dukungan dari orang tua

Peneliti
: Terima kasih atas waktunya, semoga dalam menghafal diberikan kemudahan, dik

Informan
: Amiin, mbak. Sama-sama  

Kudus, 08 Februari 2020 Informan
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Maesaroh 
2. Nama
: Naila Izzatil Muna 

Jabatan
: siswa kelas IX program tahfiẓ 

Tempat
: ruang kelas IX 

Tanggal
: 08 Februari 2020

Waktu
: 11.00 WIB

Peneliti
: Maaf, sebelumnya telah mengganggu waktunya, nama adik siapa dan dari kelas apa?  

Informan
: Tidak mengganggu kok, mbak. Saya Naila Izzatil Muna dari kelas 9 F program tahfiẓ 

Peneliti
: Bagaimana pendapat adik dengan adanya program tahfiẓ ini?

Informan
: Program tahfiẓ bagi saya itu sangat membantu. Dulu sebelum masuk program tahfiẓ, banyak makhorijul huruf yang belum pas banyak juga ilmu tajwid yang belum saya kuasai. Tetapi setelah saya masuk di program tahfiẓ, Alhamdulillah sekarang banyak ilmu tajwid yang saya dapatkan dan makhorijul huruf Alhadulillah. 

Peneliti
: Apa motivasi adik ketika dulu mendaftarkan diri di program tahfiẓ?

Informan
: Motivasi saya itu sebenarnya dari keluarga saya sendiri. Banyak dari keluarga saya yang hafal Alqur’an terus bapak juga bilang, ya pokoknya dari keluarga sendiri. 

Peneliti
: Apa saja manfaat yang adik rasakan setelah mengikuti program tahfiẓ?

Informan
: Manfaatnya banyak, teutama di Alqur’an. kita bisa lebih mencintai Alqur’an lagi, lebih mendalami Alqur’an lagi contohnya itu kita bisa mengambil hikmah dari Alqur’an 

Peneliti
: Bagaimana pembelajaran tahfiẓ di kelas adik?

Informan
: sangat menyenangkan, karena di sini sistemnya nyaman, dari kita sendiri dengan temannya itu akrab, banyak canda tawanya sangat nyaman. 

Peneliti
: Bagaimana adik membagi waktu di rumah untuk menghafalkan alqur’an baik mengulang hafalan dan menghafalkan materi baru? 

Informan
: Kalau setelah maghrib itu saya membuat tambahan terus habis shubuh saya murajja’ah dengan bapak

Peneliti
: Adik pulang ke rumah atau mondok? 

Informan
: Pulang ke rumah 

Peneliti
: Rumahnya di mana?

Informan
: Di Karangmalang 

Peneliti
: Sekarang sudah hafal berapa juz?

Informan
: 14 

Peneliti
: Berarti kurang 1 juz akan mencapai target, dik?

Informan
: Iya, mbak 

Peneliti
: Apa saja urutan materi hafalan yag adik pilih? Mengapa adik memilih itu?

Informan
: Kalau materinya sih sebenarnya saya lebih menekankan murajja’ah nya setelah itu baru tambahan. Karena kalau membuat tambahan jika murajja’ahnya ngga lancar itu bisa percuma kita membuat hafalannya

Peneliti
: Juz pertama yang dihafalkan itu juz 30?

Informan
: Iya, terus juz 29, 1,1 dan seterusnya

Peneliti
: Berarti sudah ditentukan?

Informan
: Ya, mbak 

Peneliti
: Apa saja yang mendukung dalam adik menghafal Al Qur’an? 

Informan
: Kalau faktor itu dari diri sendiri. Bapak sudah mendukung saya masuk di kelas tahfiẓ ini, nasuk di program tahfiẓ itu bukan dari diri saya sendiri, tapi dari orang tua. Tapi lama-kelamaan di sini dibimbing oleh Bapak/Ibu guru di sini akhirnya niat untuk menghafal muncul dari diri sendiri. 

Peneliti
: Terima kasih atas waktunya, semoga dalam menghafal diberikan kemudahan, dik

Informan
: Amiin, mbak. Sama-sama  

Kudus, 08 Februari 2020 
Informan 
[image: image9.jpg]




Naila Izzatil Muna 
3. Nama
: Razalna Rahma  

Jabatan
: siswa kelas 9 program tahfiẓ 

Tempat
: Kantor Guru Tahfiẓ  

Tanggal
: 22 Februari 2020

Waktu
: 10.30 WIB

Peneliti
: Maaf, sebelumnya telah mengganggu waktunya, nama adik siapa dan dari kelas apa?  

Informan
: Tidak, mbak. Saya Razana Rahma dari kelas IX F  

Peneliti
: Bagaimana pendapat adik dengan adanya program tahfiẓ ini?

Informan
: program tahfiẓ bagi saya itu sangat membantu dalam menghafal Al-Qur’an  

Peneliti
: Apa motivasi adik ketika dulu mendaftarkan diri di program tahfiẓ?

Informan
: Mencapai cita-cita saya yaitu menjadi hafidzoh 

Peneliti
: Apa saja manfaat yang adik rasakan setelah mengikuti program tahfiẓ?

Informan
: Manfaatnya saya bisa membaca Al-Qur’an dengan benar dan mendapat teman banyak  

Peneliti
: Bagaimana pembelajaran tahfiẓ di kelas adik?

Informan
: menyenangkan, karena di sini saya mendapatkan banyak teman baik 

Peneliti
: Bagaimana adik membagi waktu di rumah untuk menghafalkan alqur’an baik mengulang hafalan dan menghafalkan materi baru? 

Informan
: Kalau setelah maghrib itu saya murojja’ah, setelah isya’ membuat tambahan 

Peneliti
: Adik pulang ke rumah atau mondok? 

Informan
: Pulang ke rumah  

Peneliti
: Sekarang sudah hafal berapa juz?

Informan
: 8 juz 

Peneliti
: Apa saja urutan materi hafalan yag adik pilih? Mengapa adik memilih itu?

Informan
: Kalau materinya sudah ditentukan dari madrasah mbak. 

Peneliti
: Juz pertama yang dihafalkan itu juz 30?

Informan
: Iya, terus juz 29, 1,1 dan seterusnya

Peneliti
: Apa saja yang mendukung dalam adik menghafal Al Qur’an? 

Informan
: Motivasi dari orang tua mbak 

Peneliti
: Terima kasih atas waktunya, semoga dalam menghafal diberikan kemudahan, dik

Informan
: Amiin, mbak. Sama-sama  

Kudus, 23 Februari 2020 Informan 
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Razalna Rahma
4. Nama
: Friska Kristiana  

Jabatan
: siswa kelas 9 program tahfiẓ 

Tempat
: Kantor Guru Tahfiẓ  

Tanggal
: 22 Februari 2020

Waktu
: 10.45 WIB

Peneliti
: Maaf, sebelumnya telah mengganggu waktunya, nama adik siapa dan dari kelas apa?  

Informan
: Tidak, mbak. Saya Friska, Friska Kristiana dari kelas IX   

Peneliti
: Bagaimana pendapat adik dengan adanya program tahfiẓ ini?

Informan
: Program tahfiẓ itu sangat membantu saya dalam menghafal Al-Qur’an  

Peneliti
: Apa motivasi adik ketika dulu mendaftarkan diri di program tahfiẓ?

Informan
: Mencapai cita-cita menjadi hafidzoh 

Peneliti
: Apa saja manfaat yang adik rasakan setelah mengikuti program tahfiẓ?

Informan
: Manfaatnya kita bisa membaca Al-Qur’an dengan benar dan mendapat  banyak teman baik  

Peneliti
: Bagaimana pembelajaran tahfiẓ di kelas adik?

Informan
: Menyenangkan, karena di sini saya mendapatkan banyak teman baik 

Peneliti
: Bagaimana adik membagi waktu di rumah untuk menghafalkan alqur’an baik mengulang hafalan dan menghafalkan materi baru? 

Informan
: Kalau setelah maghrib itu saya murojja’ah, setelah isya’ membuat tambahan dan setelah shubuh itu deresan 

Peneliti
: Adik pulang ke rumah atau mondok? 

Informan
: Pulang ke rumah  

Peneliti
: Sekarang sudah hafal berapa juz?

Informan
: 7 juz 

Peneliti
: Apa saja urutan materi hafalan yag adik pilih? Mengapa adik memilih itu?

Informan
: Kalau materinya sudah ditentukan mbak. 

Peneliti
: Juz pertama yang dihafalkan itu juz 30?

Informan
: Iya, terus juz 29, 1,1 dan seterusnya

Peneliti
: Apa saja yang mendukung dalam adik menghafal al-Qur’an? 

Informan
: Motivasi dari orang tua mbak 

Peneliti
: Terima kasih atas waktunya, semoga dalam menghafal diberikan kemudahan, dik

Informan
: Amiin, mbak. Sama-sama  

Kudus, 23 Februari 2020 Informan
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Friska Kristiana 
Tabel 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH TSANAWIYAH NU AL HIDAYAH

GETASSRABI GEBOG KUDUS

TAHUN PELAJARAN 2019/2020
[image: image1.jpg]disiplin, bertanggung jawab, dan ramah. Untuk tata ruang di MTs NU Al Hidayah
tertata rapi dan bersih.

Setelah peneliti mengamati kondisi fisik di MTS NU Al Hidayah Gebog
Kudus, selanjutnya peneliti meminta data madrasah sebagai bahan acuan dalam
penulisan laporan penelitian. Data tersebut berkenaan dengan MTs NU Al
Hidayah Gebog Kudus seperti sejarah berdirinya, visi, misi, tujuan, profil, letak
geografis, struktur organisasi, kurikulum, dan lain-lain.

Mengetahui,
Kepala MTs NU Al Hidayah

T

Basuno, S.Ag, S.Pd
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT KUDUS

PUSAT DLIIAMINAN MUTU (PPM)
Jl. Conge Ngembalrejo Kotk Pos 51 Kudus 50322, Telp. (0291) 432677, 438818

Sertifikat
o
Nomor : B-41/Sti.05/P-2/PP.00.9/08/2016

Kepala Pusat Penjaminan Mutu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus menyatakan bahwa :

Nama : Yusniawati
NPM : 1610110052
Jurusan / Prodi  : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

telah mengikuti kegiatan Matrikulasi Kiat Belajar Kreatif (KBK) Mahasiswa Baru Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Kudus Tahun Akademik 2016/2017 dan dinyatakan :

E UL USS
Kudus, 12 Agustus 2016

{epala,
{

Or. Ma’'mun M{mn, M.Ag. M.Si. M.Hum
NIP.196805251998031001

Scanned with
CamScanner
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PREDICTION

Dontificate of Aok ,

Nomor : 450 .19.06.17
This is to certify that

Yusniawati

achieved the following scores in the

Test of English as a Foreign Language

Taken in Language Developing Unit State Collage of Islamic Studies Kudus

Section 1 . Listening Comprehension D45

Section 2 :  Structure and Written Expresion 43

Section 3 : Reading Comprehension and Vocabulary 39

TOEFL SCORE C 43

Date of Test (S Yine 12, 2016

Date of Report : ' June 19. 2016 3 _
[.
o

“ZAIMATUS SADIYAH, Lc., MA Ir. MOHAMAD ASHAR, MI
Head of LDU STAIN Kudus Branch Manager
TOEFL Prediction Scores are valid for only two years * This Report is Confid
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Nomor : B.1466 /In.37/L1/09/2019

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPH)
Institut Agama Islam Negeri (AIN) Kudus menerangkan bahwa:

Yusniawati
1610110052 - S1/ Tarbiyah/ PAI

Telah melaksankan Kuliah Kerja Nyata ( KN ) Tahun 2019
Periods Pendafiaran 2019 pada tanggal - 01 Jul 2019 s/d 30 Aguslus 2018
di: MTs N Bonang (Demak)

Dengan Hasil Nilai/Bobot : 92 ( 4.00 )
Predikat/Huruf : Istimewa (A)






















Tabel 4.2 

Data Peserta Didik MTs NU Al Hidayah

Tahun Pelajaran 2019/2020

	Kelas
	Jumlah rombel
	Program Reguler 
	Program Tahfiẓ

	
	
	L
	P
	Jumlah
	L 
	P
	Jumlah 

	VII
	10
	167
	128
	295
	-
	29
	29

	VIII
	7
	97
	111
	208
	-
	23
	23

	IX
	6
	98
	88
	186
	7
	16
	23

	Jml 
	23
	362
	327
	689
	7
	68
	75


Tabel 4.3
Data Guru atau Pendidik

MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus

	No 
	Nama Guru
	Jabatan 
	Jurusan
	Mata Pelajaran 

	1
	Basuno, S.Ag, S.Pd
	Kepala madrasah
	Pendidikan B.Indonesia 
	B.Indonesia 

	2
	Muhaimin, S.Pd.I, S.Pd
	Waka.kurikulum
	Computer
	TIK

	3
	Bahrul Ulum, S.Pd.I, S.Pd
	Wakak.kesiswaan
	Pendidikan Matematika
	Matematika 

	4
	Abdul Malik, S.Pd.I
	Waka.Sarpras
	PAI
	Akidah Akhlak

	5
	H.Imron Rosyadi, S.Ag
	Waka.Humas
	Syari’ah
	Fiqih

	6
	Hj.Sulisti’ah, S.Pd.I
	BP/BK/Guru
	PAI
	IPS

	7
	Masykuri
	Guru/BP/BK
	-
	SKI

	8
	H.Ibrahim Kholili
	Guru
	-
	Tauhid

	9
	Ahmad Rif’an 
	Guru
	-
	B.Arab

	10
	H.Mustofa Hasbulloh
	Guru
	-
	B.Arab

	11
	H.M Zainuddin, S,Ag
	Guru 
	PAI
	Ke NU an

	12
	H.M Mas’ud Alwi, M.Pd.I
	Guru
	PAI
	Tafsir 

	13
	H.Shodiq BY, S.Pd.I
	Guru
	PAI
	B.Jawa

	14
	Arifin,S.Pd.I
	Guru
	PAI
	Akidah Akhlak

	15
	Mas’an, S.Pd.I
	Guru 
	PAI
	Penjasorkes

	16
	Heni Wijayanti, S.Pd
	Guru
	Pendidikan B.Inggris
	B.Inggris

	17
	Nur Aziz, S.Ag
	Guru 
	PAI
	IPA

	18
	Maskanah, S.Ag
	Guru
	PAI
	Al-Qur’an Hadits

	19
	Wahyu PH, S.Pd
	Guru 
	Pendidikan B.Inggris
	B.Inggris

	20
	Faizin, S.Ag
	Guru 
	PAI
	IPA

	21
	Sri Hartutik, S.Pd
	Guru 
	Pendidikan B.Inggris
	B.Inggris

	22
	Haryono, M.Pd.I
	Guru
	PAI
	PKN

	23
	Rukani, S.Pd.I, S.Pd
	Guru
	Pendidikan B.Indonesia
	B.Indonesia

	24
	H.Ahmad Muhyiddin, M.Pd.I
	Guru
	PAI
	B.Arab

	25
	Markhaban, S.Pd.I
	Guru
	PAI
	IPS

	26
	Ali Imron,S.Pd.I
	Guru 
	PAI
	Fiqih

	27
	Puji Fitriyaningrum, S.Pd
	Guru 
	Pendidikan Matematika
	Matematika

	28
	Moh. Sun’an, S.Pd.I
	Guru
	PAI
	PKN

	29
	Abdul Jamil, S.Pd
	Guru/Ka.Lab IPA
	Pendidikan fisika 
	IPA

	30
	Abdul Latif, S.Pd.I
	Guru 
	PAI
	IPS

	31
	M.Aminuddin, S.Pd.I
	Guru 
	PAI
	Qur’an Hadits/Penjasorkes

	32
	Sri Hartatik, S.Pd
	Guru
	 Matematika
	Matematika 

	34
	Putri Nor Rohmah, S.Pd
	BP/BK/Guru
	BK
	BK/PKN

	35
	Siti Isrochah, S.Pd.I
	Guru
	PAI
	Seni Budaya 

	36
	Siti Khumayah, S.Pd
	Guru 
	B.Indonesia
	B.Jawa

	37
	Siti Rachmawati, S.Pd
	Guru
	Pendidikan Biologi
	IPA

	38
	Muh Nasrullah, S.Pd.I, M.Pd.I
	Guru
	B.Arab
	B.Arab

	39
	Muh. Nailash Shofa, S.Pd.I
	Guru
	B.Arab
	Haits?Shorof

	40
	Rini Farha Yulianti, S.Pd.I
	Guru
	B.Indonesia
	B.Indonesia

	41
	Suningsih, S.Pd
	Guru
	Pendidikan B.Ingrris
	B.Inggris

	42
	Zuyyina Ulfa, S.Pd.I
	Guru
	PAI
	B.Jawa

	43
	Nur Hamim, S.Pd.I
	Guru
	PAI
	Hafalan al-Qur’an

	44
	Nur Maihan
	Guru
	-
	Hafalan al-Qur’an

	45
	Fatchurriyah
	Guru
	-
	Hafalan al-Qur’an

	46
	Abdul Rozaq
	Guru
	-
	Hafalan al-Qur’an

	47
	Suparno
	Guru
	-
	Hafalan al-Qur’an

	48
	Masinah
	Guru
	-
	Hafalan a-Qur’an

	49
	Naila Zulfa, S.Pd.I
	Guru
	-
	Hafalan al-Qur’an


Tabel 4.4
Data Karyawan dan Tenaga Kependidikan

MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

	No.
	Nama 
	Jabatan 
	Pendidikan Terakhir 

	1
	AgungPrasityo, S.Pd.I
	Kepala TU
	S1 STAIN Kudus 

	2
	Arifin, S.Pd.I
	Bendahara TU
	S1 UNWAHAS 

	3
	Mas’an, S.Pd.I 
	Pembantu TU
	S1UNISNU Jepara 

	4
	Siti Isrochah, S.Pd.I
	Pembantu TU
	S1 UNWAHAS

	5
	Khoirul Umam, S.Pd.I
	Kurir/Keamanan
	S1 STAIN Kudus 

	6
	Ahmad Khorion
	Pustakawan
	MA

	7
	Pasiman
	Kebersihan
	SD


DOKUMENTASI
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Foto Gedung MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus Program Tahfiẓ
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Ruang kelas untuk program tahfiẓ
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Wawancara dengan Bapak Basuno, S.Ag, S.Pd selaku Kepala MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus
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Foto bersama Bapak Basuno, S.Ag, S.Pd selaku Kepala MTs NU Al Hidayah
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Wawancara dengan Ibu Naila Zulfa, S.Pd.I selaku guru tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah
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Foto bersama Ibu Naila Zulfa, S.Pd.I selaku guru tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah 
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Wawancara bersama Bapak Abdur Rozaq selaku penanggung jawab program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah
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Foto bersama Bapak Abdul Rozaq selaku penanggug jawab program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah
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Wawancara dengan Maesaroh siswa kelas VII J program tahfiẓ
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Foto bersama Maesaroh siswa kelas VII J program tahfiẓ
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Wawancara dengan Naila Izzatil Muna siswa kelas IX F program tahfiẓ
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Foto bersama Naila Izzatil Muna siswa kelas IX F program tahfiẓ
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Kegiatan Murajja’ah dengan teman sebaya
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Foto Kegiatan setoran dengan guru pembimbing
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Kegiatan Pembelajaran “Pembekalan Tajwid” di kelas 7 J Program Tahfiẓ
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Foto Jurnal Hafalan Siswa
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Foto kantor Guru tahfiẓ MTs NU Al Hidayah
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Foto bersama siswa kelas VII J program tahfiẓ di MTs NU Al Hidayah
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Wawancara dengan Ibu Masinah selaku guru kelas VIII G program tahfiẓ
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Foto bersama dengan Ibu Masinah selaku guru kelas VIII G program tahfiẓ
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Wawancara dengan Razana Rahma siswa kelas IX F program tahfiẓ
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Foto bersama dengan Razalna Rahma siswa kelas IX F program tahfiẓ
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Wawancara dengan Kristiana siswa kelas IX F program tahfiẓ
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Foto bersama Friska Kristiana siswa kelas IX F program tahfiẓ
Gebog Kudus
BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MTs NU AL HIDAYAH KUDUS
BUKU RAPORT
PROGRAM TAHFIẒ
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Alamat: Jl. Desa Getassrabi no.01 Gebog Kudus 59354 (Telp.0291.3304883)
1. Arti angka-angka pada daftar nilai prestasi  
10 = istimewa

= lancar sekali
9   = baik


= lancar

8   = cukup

= cukup lancar

7   = kurang

= kurang lancar

6   = sangat kurang
= tidak lancar

Nilai prestasi ialah nilai yang menggambarkan hasil hafalan yang dicapai peserta didik dalam suatu juz

2. Arti angka-angka pada daftar nilai makhorijul huruf dan tajwid
9 = istimewa
= tartil sekali
8 = baik

= tartil

7 = cukup

= cukup tartil

6 = kurang

= kurang tartil

5 = sangat kurang
=tidak tartil

3. Arti jumlah nilai dan rata-rata
a. Jumlah nilai
=
 jumlah nilai prestasi+ makhorijul huruf + tajwid

b. Jumlah rata-rata=
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1. Nama


: ……………………
2. Nomor Induk
: ……………………
3. Jenis Kelamin
: ……………………

4. TTL


: ……………………
5. Anak ke

:…………………….
6. Tanggal Masuk
: ……………………
7. Nama Wali 

: ……………………
8. Alamat Wali

: ……………………
Kudus,



H

      






             M

Kepala Madrasah 

NIP.

Nama: ……………….. 

Kelas: ………….(Juz ….. s/d ……)

	No
	JUZ
	SEMESTER GASAL
	DESKRIPSI 

	
	
	POJOK 
	Prestasi
	

	
	
	 
	KKM
	NILAI
	

	1
	juz satu
	 
	80
	 
	 

	2
	juz dua
	 
	80
	 
	 

	3
	juz tiga 
	 
	80
	 
	 

	4
	juz empat
	 
	80
	 
	 

	5
	juz lima
	 
	80
	 
	 

	6
	juz enam 
	 
	80
	 
	 

	7
	juz tujuh
	 
	80
	 
	 

	8
	juz delapan 
	 
	80
	 
	 

	9
	juz sembilan 
	 
	80
	 
	 

	10
	juz sepuluh 
	 
	80
	 
	 

	11
	juz sebelas
	 
	80
	 
	 

	12
	juz dua belas
	 
	80
	 
	 

	13
	juz tiga belas
	 
	80
	 
	 

	14
	juz empat belas
	 
	80
	 
	 

	15
	juz lima belas
	 
	80
	 
	 

	16
	juz enam belas 
	 
	80
	 
	 

	17
	juz tujuh belas
	 
	80
	 
	 

	18
	juz delapan belas
	 
	80
	 
	 

	19
	juz sembilan belas 
	 
	80
	 
	 

	20
	juz dua puluh 
	 
	80
	 
	 

	21
	juz dua puluh satu
	 
	80
	 
	 

	22
	juz dua puluh dua 
	 
	80
	 
	 

	23
	juz dua puluh tiga 
	 
	80
	 
	 

	24
	juz dua puluh empat 
	 
	80
	 
	 

	25
	juz dua pilih lima 
	 
	80
	 
	 

	26
	juz dua puluh enam 
	 
	80
	 
	 

	27
	juz dua puluh tujuh
	 
	80
	 
	 

	28
	juz dua puluh delapan 
	 
	80
	 
	 

	29
	juz dua puluh sembilan 
	 
	80
	 
	 

	30
	juz tiga puluh 
	 
	80
	 
	 

	jumlah nilai prestasi 
	 
	 
	 

	makhorijul Huruf 
	70
	 
	 

	tajwid 
	70
	 
	 

	JUMLAH NILAI
	 
	 
	 

	NILAI RATA-RATA 
	 
	 
	 

	Rangking 
	       Dari 29 peserta didik 

	Catatan Wali Kelas :  


TAHUN PELAJARAN: ……/….. HASIL EVALUASI
	Semester Genap
	Deskripsi 
	Keterangan 

	pojok
	Prestasi
	
	SEMESTER GASAL

Akhir Hafalan

Juz: ……… Surat: …….. Ayat: ……

      Kudus,                   H        

                                     M          Wali Kelas   orangtua/wali

(………………)    (………………)

	
	KKM
	Nilai
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	SEMESTER GENAP

Akhir Hafalan

Juz: ……… Surat: ……….. ayat: ………..

           Kudus,                     H

                                           M  
Wali Kelas  orang tua/ wali

(…………….)     (……………….)

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	

	
	80
	
	
	Naik ke                : …… 

Tinggal di kelas : (…….)

Mengetahui,

Kepala Madrasah


          NIP.

	
	
	
	
	

	
	70
	
	
	

	
	70
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	   Dari 29 peserta didik 
	

	Catatan Wali kelas: 
	


BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MTs NU AL HIDAYAH KUDUS
BUKU HAFALAN 
PROGRAM TAHFIẒ
[image: image38.jpg]





Alamat: Jl. Desa Getassrabi no.01 Gebog Kudus 59354 (Telp.0291.3304883)
Bulan: …………


Tahun: ……….
	hari Tanggal 
	Waktu 
	juz/pojoan
	keterangan 
	kelancaran 

	 

 

 
	07.00----
	 
	 
	 

	
	10.00
	 
	 
	 

	
	10.15-11.00
	 
	 
	 

	
	07.00----
	 
	 
	 

	 

 
	10.00
	 
	 
	 

	
	10.15-11.00
	 
	 
	 

	
	07.00----
	 
	 
	 

	 

 
	10.00
	 
	 
	 

	
	10.15-11.00
	 
	 
	 

	
	07.00----
	 
	 
	 

	 

 
	10.00
	 
	 
	 

	
	10.15-11.00
	 
	 
	 

	
	07.00----
	 
	 
	 

	 

 
	10.00
	 
	 
	 

	
	10.15-11.00
	 
	 
	 

	
	07.00----
	 
	 
	 

	 
	10.00
	 
	 
	 

	
	10.15-11.00
	 
	 
	 

	
	
	
	
	


	Bulan 
	Juz/pojoan
	Deresan
	tambahan 
	Absensi 
	Keterangan 

	
	
	
	
	S
	I
	A
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


HASIL TES HAFALAN

Materi Hafalan
: Al-Qur’an surat Qof ayat 16-35

Jumlah hafalan
: 1 halaman (nilai maksima 90)

Waktu hafalan
: 60 menit 

	NO
	NAMA
	CAPAI BARIS
	KELANCARAN
	TAJWID
	JUMLAH 

	1
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	


	NO
	NAMA
	CAPAI BARIS
	KELANCARAN
	TAJWID
	JUMLAH 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 


Ketentuan Penilaian: 

A. Pencapaian Baris: 1 Baris nilainya= 6, 15 baris nilainya =90

B. Kelancaran dan Tajwid 

1. Nilai 100 : Tidak diingatkan sama sekali

2. Nilai 80-96: diingatkan 1-5 kali

3. Nilai 60-76 : diingatkan 6-10 kali 

4. Nilai 56 : diingatkan di atas 10 kali
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DAFTAR RIWAYAT PENULIS

Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap

: Yusniawati

Tempat/Tanggal Lahir
: Kudus, 05 Juni 1998

Jenis Kelamin


: Perempuan 

Agama



: Islam 

Bangsa



: Indonesia 

Alamat
: Desa Getassrabi Rt 013/ Rw 005 Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus 

Pendidikan 

1. 2003-2004
: RA Manafiul Ulum Getassrabi

2. 2004-2010
: MI NU Manafiul Ulum 1 

3. 2010-2013
: MTs NU Al Hidayah Gebog Kudus 

4. 2013-2016
: MA NU Al Hidayah Gebog Kudus 

5. 2016-2020
: Institut Agama Islam (IAIN) Kudus 

Demikian daftar riwayat pendidikan penulis yang dibuat dengan data yang sebenar-benarnya. 









Kudus, 13 Mei 2020 
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WAKA SARPRAS


Abdul Malik, S.Pd.I





WAKA HUMAS


Imron Rosyadi, S.Ag





WAKA KURIKULUM


Muhaimin, S.Pd.I





WAKA KESISWAAN
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